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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari data sekunder kejadian kecelakaan Kota Pekalongan selanjutnya 

diidentifikasi daerah rawan kecelakaan sehingga didapatkan hasil 

bahwa jalan Gajah Mada, jalan Dr. Sutomo, dan jalan Jendral Sudirman 

merupakan daerah rawan kecelakaan. Kemudian penyebab kecelakaan 

di tiap-tiap daerah rawan kecelakaan tersebut dibagi menjadi dua 

faktor utama yaitu faktor manusia dan faktor jalan. Faktor manusia 

antara lain, lengah, tidak tertib, kecepatan tinggi, lelah, dan 

mengantuk. Sedangkan penyebab kecelakaan yang disebabkan oleh 

faktor jalan antara lain, jalan licin, selip, jalan berlubang dan jalan 

bergelombang. 

2. Atas dasar analisis diagram fishbone didapatkan hasil akar penyebab 

kecelakaan pada daerah rawan kecelakaan yaitu faktor manusia, faktor 

perlengkapan jalan dan faktor perkerasan jalan. Selanjutnya, faktor 

penyebab kecelakaan tersebut menjadi kriteria yang harus 

dipertimbangkan dalam melakukan penanganan jalan yang 

berkeselamatan pada daerah rawan kecelakaan. Kriteria 

penanganannya antara lain, manusia dengan sub kriteria tidak tertib, 

lengah dan kecepatan tinggi. Lalu kriteria kedua adalah perlengkapan 

jalan dengan sub kriteria kondisi marka dan kondisi rambu. Kriteria 

ketiga adalah perkerasan jalan dengan sub kriteria rigid pavement dan 

hot rolled sheet. 

3. Hasil perhitungan dari kuisioner yang selanjutnya dianalisis 

menggunakan Analisis Hirarki Proses (AHP) dengan bantuan Microsoft 

Excel didapatkan hasil dari prioritas kriteria penanganan jalan pada 

masing-masing lokasi alternatif. Lokasi alternatif 1 yaitu jalan Gajah 

Mada didapat prioritas kriteria kecepatan tinggi sebesar 0,46, prioritas 

kriteria kondisi rambu sebesar 0,40, dan prioritas rigid pavement 

sebesar 0,66. Hasil perhitungan tersebut di dukung dengan kondisi 
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eksisting kecepatan rata-rata persentil 85 kendaraan yang melintas di 

jalan Gajah Mada yaitu 62,90 km/jam karena tidak adanya rambu batas 

kecepatan dan perkerasan jalan yang retak serta licin sehingga 

berpotensi terjadinya kecelakaan. Lokasi alternatif 2 yaitu jalan Dr. 

Sutomo didapat prioritas kriteria tidak tertib sebesar 0,68, prioritas 

kondisi marka sebesar 0,51, dan prioritas hot rolled sheet sebesar 0,67. 

Hasil tersebut sejalan dengan kondisi eksisting jalan Dr. Sutomo yang 

masih terdapat pengguna jalan yang tidak tertib seperti menerobos 

alat pemberi isyarat lalu lintas (APILL) sebesar 53%, lalu karena 

kondisi marka jalannya hilang atau pudar terutama di sekitar  APILL, 

serta kondisi ruas jalannya yang berlubang dan bergelombang 

sehingga berpotensi menyebabkan kecelakaan. Lokasi alternatif 3 yaitu 

jalan Jendral Sudirman didapat prioritas kriteria lengah sebesar 0,50, 

prioritas kriteria kondisi rambu sebesar 0,45, dan prioritas kriteria hot 

rolled sheet sebesar 0,54. Hasil perhitungan tersebut sejalan dengan 

kondisi eksisting jalan Jendral Sudirman dimana masih terdapat 

pengguna jalan yang memotong jalur kendaraan lain sebesar 48% lalu 

kondisi rambu nya sudah pudar dan rusak serta kondisi ruas jalannya 

yang berlubang sehingga kesemuanya itu berpotensi menyebabkan 

terjadinya kecelakaan. Dengan demikian prioritas penanganan pada 

jalan Gajah Mada yaitu penambahan rambu batas kecepatan dan 

penambahan rumble strip, pemeliharaan rambu lalu lintas dan 

pemeliharaan berkala jalan. Lalu prioritas penanganan pada jalan Dr. 

Sutomo yaitu melakukan sosialisasi berkendara dengan penambahan 

spanduk di pinggir jalan, dan pemeliharaan marka jalan serta 

pemeliharaan rutin jalan. Selanjutnya prioritas penanganan pada jalan 

Jendral Sudirman yaitu penambahan marka efek kejut atau rumble 

strip, pemeliharaan rambu lalu lintas dan pemeliharaan rutin jalan.
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V.2. Saran 

1. Kepolisian Kota Pekalongan 

Pihak kepolisian Kota Pekalongan perlu melakukan sosialisasi 

berkendara dan penegakan hukum bagi yang melanggar aturan lalu 

lintas secara rutin agar pengguna kendaraan benar-benar memahami 

aturan lalu lintas dan tidak berani melanggar aturan lalu lintas sehingga 

hal ini diharapkan mampu menurunkan resiko kecelakaan yang 

disebabkan oleh faktor manusia. 

2. Dinas Perhubungan Kota Pekalongan 

Dinas Perhubungan perlu menerapkan rekomendasi penanganan 

penelitian ini yaitu pemeliharaan perlengkapan jalan seperti 

pemeliharaan marka dan rambu yang dilakukan secara berkala dan 

insidentil. 

3. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekalongan 

Diperlukan perataan permukaan jalan dan perbaikan lubang jalan 

terutama pada daerah rawan kecelakaan supaya meningkatkan 

kenyamanan dan keselamatan para pengguna jalan. 
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